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SUMMARY

SITI MAEMUNAH, Reproductive Status of Beef Cattle After Foot and Mouth
Disease (FMD) in East Java Province (Supervised by LANGGENG
PRIYANTO)

The spread of Foot and Mouth Disease (FMD) is one of the factors in the decline
of the population. FMD is an infectious disease that is susceptible to even-toed
animals. This research aims to study the post-FMD reproduction of beef cattle in
East . The implementation of the research was carried out from July to August 2023
in East Java Province. The method used in this study is quantitative using a survey
approach and sample withdrawal by purposive sampling, primary data collection
methods, and secondary data. Its rapid spread certainly has a large impact on losses.
The research parameters consisted of the type of beef cattle, vaccine history, cows
returning to estrus, length of recovery from FMD, cows experiencing pregnancy,
cow age, body score, type of feed, and reproductive disorders in post-FMD beef
cattle. The results of this study showed that the average in beef cattle breed was
3%-49%, length of recovery from FMD was 12%-58%, vaccination history was
16%—-33%, cows returned to estrus were 16%-44%, cows were pregnant again were
30%—70%, age of cattle was 24%—76%, body score of cattle was 6%—64%, and type
of feed was 7%-57%. 56% of cows had no reproductive disorders; ovarian
hypofunction was 21%; endrometritis was 12%; puberty delay was 4%; follicular
cysts were 3%; and placental retention and atrophy were 1%.. The post-FMD
reproductive status in East Java Province has a good reproductive status; however,
the reproductive performance of beef cattle after experiencing a slowdown in
reproductive performance with a long estrus cycle caused by the length of time
livestock recover from FMD, in addition to the low success of pregnancy caused by
decreased feed intake during infection, will reduce BCS, so that there are deviations
in the performance of reproductive hormones. Other economic impacts of FMD are
reduced income for farmers, inhibition of beef cattle growth in heifers, and
decreased employment rates.
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RINGKASAN

SITI MAEMUNAH, Status Reproduksi Sapi Potong Pasca Penyakit Mulut dan

Kuku (PMK) di Provinsi Jawa Timur (Supervisor oleh LANGGENG
PRIYANTO)

Penyebaran Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) menjadi salah satu faktor turunnya
jumlah populasi. PMK merupakan penyakit menular yang meyerah hewan berkuku
genap. Penelitian ini bertujuan mempelajari kasus reproduksi pasca PMK terhadap
sapi potong di Provinsi Jawa Timur. pelaksaan penelitian dilakukan bulan Juli
sampai Agustus tahun 2023 di Provinsi Jawa Timur. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuantitatif menggunakan pendekatan survey dan penarikan
sampel dengan cara purposive sampling dan metode pengumpulan data primer dan
data sekunder. Penyebarannya yang cepat pastinya memiliki dampak kerugian yang
besar. Parameter penelitian terdiri Jenis sapi potong, riwayat vaksin, sapi kembali
estrus, lama sembuh ternak dari PMK, sapi menglami kebuntingan, umur sapi, skor
tubuh, jenis pakan dan Gangguan reproduksi pada sapi potong pasca PMK. Hasil
penelitian ini Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa rata — rata pada jenis
sapi potong yaitu 3% - 49%, lama sembuh dari PMK yaitu 12% - 58%, riwayat
vaksinasi yaitu 16% - 33%, sapi kembali estrus yaitu 16% - 44%, sapi bunting
kembali yaitu 30% - 70%, umur ternak yaitu 24% - 76%, skor tubuh ternak yaitu
6% - 64% dan jenis pakan yaitu 7% - 57%. 56% ekor sapi tidak memiliki gangguan
reproduksi, hipofungsi ovari 21 %, endrometritis 12%, delay pubertas 4%, sista
folikuler 3%, retensio plasenta dan atropi sebanyak 1%. Status reproduksi pasca
PMK di Provinsi Jawa Timur memiliki status reproduksi yang baik namun, pada
penampilan reproduksi sapi potong pasca mengalami perlambatan Kkinerja
reproduksi dengan panjangnya siklus estrus yang diakibatkan oleh lama sembuh
ternak dari PMK, selain itu rendahnya keberhasilan kebuntingan yang diakibatkan
asupan pakan yang menurun selama ternak teinfeksi akan menurunkan BCS,
sehingga adanya penyimpangan kinerja hormon-hormon reproduksi. Dampak lain
yang ditimbulkan PMK secara ekonomi yaitu ekonomi pendapatan peternak yang
berkurang, terhambatnya pertumbuhan sapi potong pada sapi dara, dan penurunan
angka serapan kerja

kata kunci : Gangguan Reproduksi ,PMK, Siklus Estrus
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Penyakit menular pada ternak menjadi salah satu penyakit yang dianggap
memiliki dampak yang besar dari berbagai aspek yaitu kerugian ekonomi,
penurunan angka produktivitas, angka kematian ternak yang tinggi, penurunan
kualitas produk ternak, biaya pengendalian dan pencegahan. Salah satu penyakit
menular yang bersifat akut infeksius adalah penyakit mulut dan kuku (Foot Mouth
Diasease) atau sering dikenal PMK yang menyerang hewan berkuku genap atau
belah.

Belakangan ini Penyakit Mulut dan Kuku sempat menjadi perbincangan
hangat di dunia peternakan yang dikarenakan adanya kembali wabah PMK di
Indonesia yang selama 32 tahun dinyatakan bebas dari PMK berdasarkan world
organisation for animal healt. Penyakit mulut dan kuku menyebar kembali di
Indonesia pada April 2022 penyebab utama diakibatkan oleh virus dengan genus
aphtovirus. Gejala yang ditimbulkan oleh PMK ini yakni terdapat luka gusi, lidah,
hidung dan kuku, selain itu kesulitan berjalan, air liur yang berlebih dan nafsu
makan yang berkurang (Sutaryono et al., 2022).

Penyebaran wabah PMK sangat cepat terjadi melalui lalu lintas hewan dan
produknya, kendaraan dan benda yang terkontaminasi virus PMK. Penyebaran
wabah PMK di Indonesia yang di akibatkan oleh adanya salah satunya lalu lintas
ilegal dari negara yang belum terbebas dari PMK. Penyebab munculnya kembali
PMK di Indonesia juga karena adanya kebijakan mengenai kelonggaran peraturan
impor ternak dan produk hasil ternak dari luar negeri. Hal ini memiliki kaitannya
terhadap kebutuhan produksi daging sapi dan produk hasil ternak dalam negeri yang
terus meningkat yang tidak didukung dengan ketersediaan produksi daging sapi
untuk mencukupi kebutuhan konsumsi konsumen.

Awal mula outbreak PMK terjadi di Provinsi Jawa Timur. Kabupaten
Gresik menjadi kabupaten pertama sebagai awal mula terjadinya outbreak PMK
yang kemudian menyebar kebeberapa kabupaten lainnya seperti Mojokerto,

1 Universitas Sriwijaya



Lamongan dan Sidoarjo yang diperkuat dengan keputusan menteri pertanian
republik Indonesia Nomor 500.1/KPTS/PK.300/M/06/2022 tentang penetapan
daerah wabah Penyakit Mulut dan Kuku. Berdasarkan situs siaga PMK mencatat
secara nasional sapi potong yang terinfeksi mencapai 401.205 kasus. Pada Provinsi
Jawa timur 84% jumlah sapi potong yang terinfeksi PMK lebih dominan
dibandingkan sapi perah. Provinsi Jawa Timur menjadi provinsi paling banyak
ternak yang mengalami PMK berdasarkan data siaga PMK mencapai 200.023 ekor
di 14 November 2023.

Penyakit Mulut dan Kuku memiliki aspek kerugian yang ditimbulkan sangat
besar berdasarkan studi yang pernah dilakukan Kementrian Pertanian tentang
kerugian ekonomi PMK di Indonesia teridentifikasi bahwa sekitar 11,6 triliun
rupiah kerugian yang dapat terjadi akibat wabah PMK (Ditkeswan, 2022). Kerugian
PMK secara langsung ataupun tidak langsung pada ternak sapi dan kerbau
mencapai 32 triliun (Firman et al., 2022). Kerugian yang ditimbulkan dari PMK
yaitu penurunan produksi susu (25% per tahun), penurunan tingkat pertumbuhan
sapi potong (10-20%), Kehilangan serapan tenaga kerja (60-70% pada bulan ke-1
pasca infeksi), Penurunan fertilitas (angka abortus mencapai 10%) dan perlambatan
kebuntingan, kematian (20-40% untuk domba dan babi), selain itu pemusnahan
ternak yang terinfeksi secara kronis, gangguan perdagangan domestik dan
manajemen ternak dan kehilangan peluang ekspor ternak (Tawaf, 2017).

Dampak langsung yang dihasilkan dari wabah PMK salah satunya yaitu
penurunan fertilitas sapi betina yang akan berpengaruh terhadap jumlah kelahiran
pedet dan juga berpengaruh terhadap penampilan reproduksi. Ternak produktif
yang terserang PMK akan kehilangan kemampuan untuk melahirkan setahun pasca
PMK dengan penurunan 40% (Anwar et al., 2023). Sapi potong yang terserang
PMK ternak akan mengalami penurunan kondisi tubuh yang akan menghambat
performa reproduksi diantaranya yaitu days open, calving internal, conception rate
dan calving rate.

Apabila tidak dilakukan identifikasi terhadap status reproduksi sapi potong
pasca PMK dimungkinkan terjadi penurunan kelahiran pedet dan jumlah populasi
ternak sapi potong betina secara berkelanjutan di Provinsi Jawa Timur, mengingat

Provinsi Jawa Timur memiliki peran sebagai provinsi pemasok sapi yakni sebanyak
Universitas Sriwijaya



100,29 ribu ton atau sekitar 19,11 persen dari total produksi daging di Indonesia
(BPS, 2023).

Kerugian yang ditimbulkan PMK sangat beragam, maka dari itu
pencegahan dan penangan dengan pelaksaan vaksinasi secara berkala menjadi salah
satu bentuk penekanan terhadap penyebaran PMK. Berdasarkan uraian tersebut,
salah satu kerugian yang ditimbulkan PMK yaitu Performa reproduksi sapi potong
betina yang menurun, oleh karena itu perlu mempelajari mengenai status reproduksi

pasca PMK terhadap sapi potong di Provinsi Jawa Timur.

1.2 Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari status reproduksi pasca PMK

terhadap sapi potong di Provinsi Jawa Timur

1.3 Rumusan Masalah

Bagaimana status reproduksi sapi potong paca Penyakit Mulut dan Kuku (PMK)
di Provinsi Jawa Timur

Universitas Sriwijaya
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